PEMANFAATAN PELEPAH PISANG DALAM BERKARYA SENI
GRAFIS TEKNIK CETAK TINGGI SISWA KELAS VIl
SMP NEGERI 7 MAKASSAR
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ABSTRAK

Ridwan. 10541060112 12 2020. “Pemanfaatan Pelepah Pisang Dalam Berkarya
Seni Grafis Teknik Cetak Tinggi Siswa Kelas Vii Smpn 7 Makassar Kota Makassar”.
Skripsi. Program Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan Dan Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Drs, Ali Ahmad Muhdy.,
M.pd Dan Pembimbing IT Makmun, Spds M.Pd

Permasalahan Dalam Skripsi Ini Adalah Bagaimana Proses Pembelajaran Seni
Grafis Melalui Pemanfaatan Pelepah Pisang Dalam Herkarya Seni Grafis Teknik
Cetak Tinggi Siswa Kelas Vii Smpn 7 Mnk:mar Kota Makassar 7. Dan Bagaimana
Kualitas Karya Siswa Yang Dihasilkan Dalam Berkarvs Melalui Pémanfaatan
Pelepah Pisang Dalam Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Tinggi Siswa Kelas Vii
Smpn 7 Makassar Kota Makassar?. Tujuan Penelitian Ini Adalah Untuk Mengetahui
Dan Mendeskripsikan Proses Pembelajaran Seni Grafis Dan Kualitas Karya Melalui
Pemanfaatan Pelepah Pisang Dalam Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Tinggi Siswa
Kelas Vii Smpn 7 Makassar Kota Makassar. Objek Penelitian Ini Adalah Semua
Peserta Didik Kelas Vi.B Smpn 7 Makassar Kota Makassar Yang Junlahnya 23
Siswa. Teknik Pengumpulan Data Adalah Observasi, Tes Praktik, Dan Dokumentasi.
Teknik Analisis Data Menggunakan Analisis Deskripiif - Hasil Penclitian Yakni Ada
Beberapa Tahapan Dalam Proses Pembelajaran Seni Grafis Dengan Pemanfaatan
Pelepah Pisang Dalam Berkarya Seni Grafis Teknik Cetal Tinggi Siswa Kelas Vii
Smpn 7 Makassar Kota Makassar Yaitu Menyediakan Alat Dan Bahan Yang
Digunakandalam Membuat Karya Sent Grafis Menggunakan Pelepah Pisang. Dalam
Proses Pemanfaatan Pelepah Pisang Yang Dilakukan Oleh Siswa Kelas Vii.B Smpn 7
Makassar Kota Makassar Sudah Tergolong Cukup Baik. Selain Dari Proses Tersebut
Kualitas Karya Yang Dihasilkan Dalam Pembuata Karya Seni Grafis Melalui
Pemanfaatan Pelepah Pisang Dalam Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Tinggi Siswa
Kelas VII. Smpn 7 Makassar Kota Makassar Dikategorikan Baik, namun masih ada
yang berada di kategori cukup dan belum mampu dalam membuat karya seni grafis
dengan pelepah pisang. Hal ini dapat dilihat hanya ada 5 orang siswa yang
memperoleh predikat sangat baik dari 23 orang siswa yg ditelitidan 14 orang siswa
yang memperoleh kategori baik namun ada 2 orang siswa yang memperoleh skor

dengan kategori kurang dan 2 orang siswa yang memperoleh skor pada kategori



cukup, dari | kelas yang di teliti lebih banyak memperoleh skor dengan kategori
sedang dalam berkarya seni grafis menggunakan pelepah pisang.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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kepribadian seseorang dalam rangka mempersiapkanya untuk menjadi warga
masyarakat yang mandiri dan bertanggung jawab melalui kegiatan yang
bersangkutan dengan pernyataan perasaan keindahan lewal media garis, warna,
tekstur, bidang, isi, dan ruang.




Dalam proses mengasah kemampuan berkarya, hendaknya kita
membiasakan melatih din dalam menggambar objek —objek yang ada disekitar
kita, banyaknya karya yang kita temukan, membuktikan kepada kita akan
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Berdasarkan permasalahan tersebut kiranya perlu dilakukan suatu proses
pembelajaran yang inovalif untuk mengasah kemampuan siswa dalam berkarya,
khususnya dalam berkarva seni grafis dengan memanfaatkan tumbuhan sebagia
bahan berkarya seni grafis seperti pelepah pisang, dain, ranting pohon dan lain-
lain.

Diharapkan dengan adanya kegiatan menggambar, siswa dapat
meningkatkan daya imajinasi dan kreativitasnya untuk lebih tumbuh dan




siswa dalam hal menggambar, akan merangsang kemampuan berpikir siswa

menjadi lebih terampil dan dapat membantunya dalam proses pemecahan dalam
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka tujuan dan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh gambaran tentang proses dalam berkarya seni
grafis
2. Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana kemampuan siswa

kelas VII SMP NEGERI 7 MAKASSAR dalam berkarya seni grafis




3. Untuk memperoleh gambaran tentang kesulitan dan hasil karya siswa
kelas VII SMP NEGERI 7 MAKASSAR dalam berkarya seni grafis

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah set
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2. Kemampuan fisik yaitu kemampuan melakukan tugas-tugas vyang
menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa.
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggambar dapat dilihat dari
aspek tema, kreativitas, teknik , bahan, prorporsi, karakter/gaya perseorangan
(Solo, 2008: 4)




1. Tema
Tema adalah pokok pikiran, Gagasan atau ide dasar. Tema
tergantung kepada  hal-hal yang menarik minat perupa kemudian
diciptakan menjadi karya seni
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2. Pengertian menggambar
Salah satu cabang keilmuan dalam seni rupa yang berorientasi untuk
membentuk imajinasi, keterampilan serta penguasaan teknik menggunakan alat
pada ruang dan bidang dua dimensi adalah menggambar. Untuk itu, pada tujuan
penciptaan seni, menggambar di sebut sebagai (1) ekspresi pribadi: sebagai
upaya untuk rupa, (2) aktualisasi diri: usaha atau upaya untuk membangun
eksistensi pribadi melalui ungkapan estetis, (3) rekaman peristiwa: merupakan




proses penciptaan karya seni dengan alasan merckam suatu pristiwa tertentu
yang menyentuh dan bermakna, dan (4) alat komunikasi: upaya untuk

membangun berbagai gagasan atau imajinasi pencipta schingga dapat dipahami
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filosofis yang dianggap memiliki kekuatan magis dan melukiskan mitologi yang
dipercaya manusia beribu-ribu tahun lamanya.

Dewasa ini, seni menggambar tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang
sakral. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menggambar adalah induk dari segala ilmu seni rupa. Baik itu seni rupa murni
(seni lukis, seni patung, seni grafis dan seni keramik) maupun seni rupa terapan

(desain dan arsitektur).




Sebenarnya menggambar adalah keterampilan yang bisa dipelajari oleh

setiap orang, terutama untuk orang yang mempunyai minat untuk belajar.

Menggambar adalah sebuah proses kreasi yang harus dilakukan secara intensif
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atas kertas, secara teknis merupakan teknik gambar yang paling
sederhana dan praktis, Media yang digunakan adalah kertas dan pensil
atau pensil warna. Jenis kertas untuk teknik ini adalah tidak licin, tidak
mengkilat, tidak terlalu tipis. Di samping itu sebaiknya menggunakan
kertas yang permukaannya kasar atau bertekstur sehingga kualitas
goresan bisa lebih optimal, akan tetapi bisa juga menggunakan kertas
HVS.




clepah piana

3. Catair

Sumber: (Ridwan, agustus 2019)
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3. Prinsip- prinsip dalam menggambar
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2. Komposisi dalam seni rupa merupakan salah satu kaidah tentang tata
letak atau cara menyusun objek dalam sebuah seni rupa atau dengan
kata lain komposisi ialah pembentukan atau penggunaan apa saja vang
mungkin dibentuk sehingga menjadi satu kesatuan yang harmoni atau
serasi.

3. Bayvang-bayang atau gelap terang dalam seni rupa gelap terang
sangatlah penting dalam menggambar karena dengan adanya teknik
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gelap terang membuat karya menjadi berdimensi serta memberikan
nilai estetika dalam karya tersebut,

Prinsip-prinsip dalam menggmbar sama halnya dengan prinsip-prinsip di

\\\\mum///
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(pyramid) serta dinamik (bola)
5. Penekanan, prinsip penekanan dapat dilakukan dengan distorsi ukuran,

bentuk, arah, irama, warna kontras, dan lain-lain.

4. Belajar
Belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk
menemukan hal-hal baru di luar informasi yang diberikan kepada dirinya,
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Pengetahuan perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu
dapat diinternalisasi dalam pikiran manusia yang mempelajarinya.
Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh (vang berarti

proses belajar mengajar terjadi .../. mal) jika pengetahuan itu dipelajar
dalam tahap-tahap sebagai beri
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Suatu proses belajar akan berlangsung secara optimal jika pembelajaran
diawali dengan tahap enaktif, dan kemudian jika tahap belajar yang pertama ini
dirasa cukup, siswa beralih ke tahap belajar yang kedua, vaitu tahap belajar
dengan menggunakan modus representasi ikonik. Selanjutnya kegiatan belajar
itu dilanjutkan pada tahap ketiga, yaitu tahap belajar dengan menggunakan

modus representasi simbolik,




13

Pengertian belajar dapat diartikan sebagai aktivitas mental atau (pshikis)

vang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya
yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif Perubahan
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Prinsip-prinsip Desain Seni Rupa
Secara garis besar, ada beberapa prinsip di dalam dunia desain dan
prinsip ini sama halnya dengan prinsip-prisip dalam menggambar yaitu:
6. Keselarasan (harmony) adalah keteraturan tatanan di antara bagian-
bagian desain, yaitu susunan desain yang seimbang dan menjadi satu

kesatuan vang utuh.
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7. Kesebandingan (proportion) adalah perbandingan antar satu bagian
dengan bagian lainnya artinya tidak memperlihatkan ketimpangan atau

kejanggalan dari segi bentuk ataupun wamna
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6. Motif

warna), (b) berjemis-jenis warna pada warna dasar. Sedangkan, Menurut
Poerwadarminta (1984:655) dalam uraian tentang motif diartikan: (a) sebab
yang menjadi dorongan dan tindakan seseorang, (b) dasar pikiran alau pendapat,
(c) sesuatu yang menjadi pokok dalam centa, dan gambaran Jadi mouf
bermakna pola atau corak yang terdapat pada pokok atau inti suatu benda.

Jika sebuah motif misalnya berupa sebuah garis lengkung, kemudian

diatur dalam ulangan tertentu, maka susunannya akan menghasilkan suatu pola,

pola yang mengukur penyebaran garis dan warna dalam ulangan tertentu
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Motif hias hadir di dalam kehidupan masyarakat sebagai media ungkapan
yang dihadirkan dalam bentuk visual, bahwa pada masyarakat tertentu ragam
hias mempunyai arti simbolik. Masa lampau telah memberi kita suatu gambaran

tentang apa dan di mana karya-karya itd berada serta dibuat secara pribadi atau

ey
0

'Y

printing. Seni grafis termasuk dalam karya senirupa dua dimensi. Pelaku seni
grafis dapat menggunakan berbagai media mulai dari cara tradisional hingga
kontemporer termasuk dari tinta/cat air, cat minyak, pastel minyak. dan juga

pigmen padat larut air.

Dalam bahasa inggris, seni grafis disebut dengan print making Sem grafis
atau grafika berasal dari bahasa yunani yaitu Graphein yang berarti menulis,
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Sa_ni grafis biasanya digunakan untuk mengungkapkan gagasan atau sebagai
media ekspresi dan visualisasi gagasan atau ide pada hal yang menarik perhatian.

Sejarah seni grafiis pada mulanya, seni grafis berkembang di China. Di sana,
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vang sudah mengerjakan bidang lain seperti melukis ataupun mematung
Kronologisnya, seni grafis muncul sekitar tahun 1950-an, tokohnya vaitu
Suromo dan Abdul Salam di Yogyakarta yang membuat karya dengan teknik
cukil kayu atau woodcut dan kebanyakan karya nya adalah poster perjuangan.
Tokoh lainnya tyaitu Marasutan (Jakarta) dan Mochtar Apin (Bandung).

Menurut Abe Idlan, seni grafis adalah cabang seni rupa yang proses

pembuatan karya tersbut menggunakan teknik cetak, biasanya di atas kertas.




1. Jenis-jenis cetak

a) Cetak Tinggi atau printing hight ialah jenis seni grafis yang proses

""“wd
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peka terhadap cahaya.Selanjutnya screen ditutup dengan film lalku
dilakukan penyinaran. Kemudian screen dicuci dan akan terbentuk
cetakanberlubang atau saring sesuai dengan [ilm.

¢) Cetak Dalam atau Intaglio Print adalah salah satu teknik
pembuatan seni grafis yang pembuatannya menggunakan plat
aluminium kemusian plat tersebut dibentuk menggunakan benda
tajam agar dapat tercipta goresan yang dalam Selanjutnya, goresan
pada plat aluminium tersebut diberi tinta dan bagian atasnya diberi
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kertas yang basah. Tinta tersebut akan melekat pada kertas sesuai
dengan bentuk goresan yang ada pada plat aluminium,

d) Cetak Datar atau Lithography 1alah salah satu teknik pembuatan

A 4
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objek dan tampak cekung.
2. Teknik

Teknik yang sering juga di sebut sebagai rekayasamerupakan
penerapan ilmu dan teknologi untuk menyelesaikan pemiasalahan
manusia Seperti yang telah dijelaskan di atas, teknik membuat segala
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sesuatu yang ada dalam kehidupan manusia menjadi jauh lebih mudah,
lebih ringan dan jauh lebih cepat.
Jika dikaji secara mendalam maka pengertian teknik adalah

b) Kemampuan memahami
Sementara itu Subiyanto 1991, mengemukakan bahwa:"Ini
bersangkutan dengan inti sari dari sesuatu, ialah sesuatu bentuk
pengertian atau pemahaman yang menyebabkan sescorang
mengetahui apa vang sedang dikomunikasikan, dan dapat
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mengkomunikasikan bahan atau ide yang dikomunikasikan itu tanpa
harus menghubungkan dengan bahan lain."
Jadi kemampuan memahami dimaksudkan sebagai kemampuan
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melalui suatu karya senirupa. Demikian pendapat Sofyan Salam (2001:
110). Dengan dorongan atau molifasi yang kual otomatis akan
menamba kemampuan peserta didik dalam menciptakan sebuah karya
dari pelepah pisang.

b). Minat
Pengertian minat menurut Tidjan (1976:71) adalah gejala pisikologi

vang menunjukkan pemusatan perhatian suatu obyek sebab ada
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perasaan senang.Dari pengertian tersebut jelaslah bahwa minat itu
sebagai pemusatan perhatian atau reaksi terhadap suatu obyek seperti
benda tertentu atau situasi tertentu yang didahului oleh perasaan

belajar yang harus dikuasai dan dengan sasaran dan tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, guru sebagai pendidik dan pengajar bertanggung jawab merencanakan
dan mengolah kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tuntunan pembelajaran
yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran, Proses belajar mengajar bukanlah
hal yang sederhana, karcna siswa tidak sekedar menyerap informasi dari guru,
tetapi melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilaksanakan

terutama bila diinginkan hasil vang lebih baik.



Melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada kajian
pustaka, maka dapat dibuat kerangka atau skema yang dapat dijadikan sebagai

acuan konsep berfikir tentang Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 7

Gambar skema 2.9: Kerangka Pikir




BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian

pada siswa kelas VII SMP Negeri 7 MAKASSAR.

2. Lokasi penelitian
3. Penelitian ini dilakukan secara langsung di SMPN 7 Makassar Kecamatan
Ujung Tanah Kota Makassar

23
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Dengan jumlah 32 orang siswa,. Sampel vang di ambil hanya 23 orang,
C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Vanabel atau faktor secara umum adalah segala sesuatu vang akan

menjadi objek pengamatan dalam peneliian dan jika diukur memiliki

variasi.  ( Setyosari, 2010:49). Melibat judul tersebut maka variabel




penelitian ini adalah Penelitian ini dilakukan secara langsung di SMPN
7 Makassar Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 makassar

Adapun situasi atau bentuk daan variabel-vanabel paneﬁlim ni
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Desain penelitian ini digambarkan dalam skema seperti berikut:

Teknik Pengumpulan Data
Observasi, Wawancara, Tes Praktik dan Dokumentasi
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gambar skema 3.2: Desain Penelitian.

D. Definisi Operasional Variabel
Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya salah
penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, perlu didefenisikan
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1. Proses berkarya seni grafis tehnik cetak tinggi. Dimana yang dimaksud
disini adalah bagaimana siswa menerapkan teori-teori yang telah
diberikan sebelumnya dengan mengaplikasikannya dengan praktek
menggambar.

Observasi yaitu dengan mengamati Secara langsung bagaimana
Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 7 makassar dalam berkarya seni
grafis tehnik cetak tinggi untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa
dalam menggambar pada media yang telah ditentukan, dan observasi yang
digunakan yaitu sebagai berikut:

Teknik observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan

langsung terhadap objek.
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Dalam penelitian ini, peneliti memperhatikan proses pembelajaran
secara langsung dalam proses berkarya seni grafis tehnik cetak tinggi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 7 makassar.

/ :""o ": “S ::
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pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran
menggambar desain ragam hias. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data tentang
pemilihan bahan pendukung proses pembelajaran dan hambatan-hambatan yang
dialami oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran seni rupa (seni
budaya).
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3. Tes Praktik
Praktik pelaksanaan dilakukan dengan cara menggambar dengan
menggunakan pelepah pisang dan lain-lain. Adapun proses menggambar pada
peserta didik:

1. Penyediaan alat dan-baha il as hvs, pelepah pisang,

lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas

dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada.

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
pengelolahan data. Yang dimaksud pengolahan data pada penelitian ini adalah
proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian
(observasi, wawancara, dan dokumentasi) dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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secara terperinci tentang bagaimana teknik yang digunakan dalam
berkarya seni grafis karena hampir semua siswa masih belum
memahami tentang karya seni grafis, pada tahap ini, pengajar benar-
benar memberikan penjelasan hingga semua siswa-siswi benar-

benar memahami serta memberikan penjelasan tentang pengertian

tema, Proporsi, dan teknik yang menjadi aspek penilaian.

21
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Gambar4.1* ses emu‘Im giatan
Sumber: (ndwanbagustus 2019)
Sketsa, «dalam pembualin | sketsa, yang  paling ‘penting adalah
Ményediakan éontoh-contoh seni erafis cetak tinggi batk ity flora
maupun /uuna sehingga, dalam pembuatan sketsa yang akan dilakukan
oleh siswa lchih gampaog dan lebih terarsh, karena ruendapatkan
acuan dalam berkarya seni grafis, dalam pembuatan sketsa sangatlah
penting untuk menentukan hasil akhir dart gambar (crsebut,

Gambar 4.2: Proses Pembuatan Sketsa

Sumber: (ridwan: agustus 2019)
Pewarnaan, Dalam proses ini bisa dikatakan sebagai proses yang sulit
karena, siswa harus mempunval kreativitas dalam membenkan wama
yang sesuai dengan gambar yang telah dibuat karena proses ini juga
sangat menentukan hasil dan gambar tersebut atau bisa dikatakan

sebagai proses akhir dalam menggamabar ragam hias.
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Sehingga dalam penelitian ini kemampuan siswa kelas VII SMP Negenri 7
makassar dalam berkarya seni grafis tehnik cetak tinggi, harus memperhatikan
beberapa aspek yang harus dipenuhi sebagai dasar penilaian, adapun hasil karya- _ -
siswa tersebut dinilai berdasarkan tiga aspek penting yaitu kesesuaian tema, -
penggunaan teknik, dan proporsi.

Dengan melihat secara keseluruhan karya yang dihasilkan oleh siswa
kelas VII SMP Negeri 7 makassar berdasarkan indikator kemampuan yang ingin

dicapai, diperoleh hasil yang berbeda-beda di antara siswa vang satu dengan
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siswa yang lainnya. Dari 32 siswa, 23 siswa dijadikan sampel dalam penclitian ini
untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 7
makassar dalam berkarya seni grafis tehnik cetak tinggi, hal tersebut dilakukan

i RE% Kiswa,
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makassar dalam berkarya sem pgrafis dengan tehnik cetak tinggi dengan

35

Tabel 4.1 Daftar Nilai kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 7

menggunakan pelepah pisang
No Nama JK Aspek Penilaian
Siswa porsi | Rata- | Ket
rata
i Abd, 69 Kurang
Baik
2 Baik
4 A

3 d /)

5.

6

1.

& N

9, 8

10. | N Cukup

11. | Nur Kurang
f Baik

12. Putr Baik

Muh

13. | Rabiul Sani | P 83 80 85 84 Baik

14. | Ratnasari |P 72 73 75 74 | Cukup

15. | Ramadani |P 75 80 85 81 Baik

16. Saiful | L 75 75 73 75 | Cukup

17. Rendi L 80 82 84 82 Baik

18. | Riskayanti | P 85 80 83 84 Baik

19. Salmawati | P 80 76 85 82 Baik

20. Satria P 80 77 83 81 Baik

21. | Nurhadija | P 85 80 85 83 Baik

22. Sulvina | P 65 70 70 70 Cukup

23, Sunarti | P 85 80 80 82 Baik
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Tema merupakan idea tau gagasan dan menjadi landasan terhadap suatu
objek.

Di dalam proses berkarya seni grafis tehnik cetak tinggi, hambatan
awal vang terjadi pada siswa di kelas VII SMP Negeri 7 makassar adalah
dimana siswa masih susah menentukan/ menyesuaikan tema awal yang akan
mereka buat misalnya dari sisi karakter faunu bentuk cetak tinggi apa yang
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harus mereka ciptakan, hal inilah yang membuat proses pem:ntum; ten:ﬁ
harus berlangsung cukup lama dalam menemukan bentuk vang benar-benar

mereka tentukan sebelumnya berdasarkan referensi yang telah disediakan,

ekni ’p “‘\
b) Teknik /000 o

menjadi begitu menank walaupun demikian hal ini dapat menjadi suatu
faktor vang menghambat di dalam proses pembelajaran, terkhusus dalam
penciptaan sebuah karva seni rupa, di mana sebagian siswa di kelas VII
SMP Negeri 7 makassar masih kurang memperhatikan aturan yang tepat di
dalam proses menggambar. Siswa yang memiliki tingkat pemahaman
berbeda mencoba mencari alternatif lain di dalam proses pembuatan sketsa

dan pewarnaan, schingga karya yang dihasilkan juga tidak terlalu baik
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dibandingkan siswa yang mengikuti tahapan dan arahan yang benar karena
siswa diberikan penjelasan begitu detail agar bisa benar-benar memahami.

A
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dimana saat membuat sketsa, bentuk yang digambar tidak sesua dengan
referensi sehingga bentuk gambar menjadi tidak sesuai. Hal imlah yang
terjadi pada beberapa siswa di kelas VII SMP Negeri 7 makassar

dikarenakan proses pengerjaan awal yang kurang tepat,
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bisa memberikan penjelasan vang lebih kepada siswa-siswi terhadap teknik-

teknik yang baik dan benar.
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Hasil Karya dalam merumuskan tingkat kesulitan siswa-siswi. Tabel 4.2

No Nama Hasil karya Tingkat kesulitan

1 | Abd Seni grafis cetak tingei Flora

¢ Penilaian  pada lema
belum tepat dan  belum
sesuai dengan referensi.

Sy
£ &g
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vang bagus karena objek

warna terlihat halus.

e Proporsi, dalam hal
proporsi  dilihat  dari
gambar sudah serasi.

e Penyelesaian akhir

(fimishing) sudah cukup

baik.
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3. | Ansta Seni grafis cetak tinggi fauna
_ Kesesuaian tema sudah
Widya sesuai dengan referensi.
Tekmk, dalam  segi
teknik pewarnaan dan
penggambaran  sudah
sesual tapi masih perlu
ditingkatkan lagi.
Proporsi  sudah hampir
sesual.
* Penilaian akhir
T Sy Suijﬂ.h
4. | Fahnul Seni grafis cetak tinggi auna
mr.nzampurlmn warna
jummsth wtkumng
i u,:m'si belum
susuin_ _
* Penyclesaian akhir
(finishing) masih sangat
kurang dan masih perlu
ditingkatkan.
5 | Jumriani

 Kesesualan tema sudah

bagus tapi masih perlu
diperhatikan lag.
Tekmk, dalam teknik
menggambar sudah
lumayan  bagus dan
dalam teknik mewarnai
Juga sudah  lumayan
bagus tapi masih perlu di
tingkatkan,

Proporsi sudah hampir
sesual.

penyelesaian akhir
(finishing)) masih perlu
di tingkatkan lagi masih
kurang pewarnaan.
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6. | Kiki Seni grafis cetak tinggi Fauna

o Kesesuman tema sudah
sesuai dengan yang ada
direferensi.

e Teknik, dalam
penguasaan teknik sudah
memperlihatkan

keterampilan mewarnai

dalam percampuran

Apnanti

1 belum terlalu

sesual dengan referensi
yang ada.

Lutfi

menggunakan warna
yang bagus tapi masih
perlu ditingkatkan.

» proporsi, belum hampir
sesuai lapi masih belum
sempurna,

» Penyelesaian akhir
(finishing) sudah bagus
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tapi masih harus belajar
lagi.

Nur

Hikmah

Seni grafis cetakfinggi Flore

hesesuaian tema sudah
sangat  sesual  dengan
referensi yang menjadi
aCOom.
Teknik, dalam |
pewarmaan Sudah
memperlitiaikan  teknik
yany bagus dan dalam
meng;;dmbar juga sudah
Proporsi, sudah hampir
sesuaj
Penyelesaian akhir
(fimishing) sudah sangat
bagus dan “warus, lebih
belajar laky/ agar lebih
bagus Ly Kedepannya

10

Mur Indah

Ayu

Seni giafis cetak tinggi Faurna

* Penyelesaian akhir

Hesesualan tema sudah
sesuai dengan referensi.
Tekmik, dalam teknik
mewarnar sudah
memperlihatkan
keterampilan mewarnai
tetapt  masih  belum
terlalu menguasai dalam
percampuran warna.dan
dalam menggambar
teknik yang digunakan
Juga sudah bagus.
Proporsi sudah sesuai

(finishing) sudah bagus
tapi masth harus
ditingkatkan.
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Nur Salam

Uny,,

Seni grafis cetak tinggi Flora

e Kesesuaian tema
masih belum sesuai
dengan yang ada
direferensi,

e Teknik, dari segi
teknmik mewarnai dan
teknik menggamabar

AN
%

masih belum bagus
n harus berlatih

",
12 e i Fauna |
= °T
NS
O 7 RN
NN
-~ S
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N S
teknik
juga
hampir se:sua] perlu
ditingkatkan lagi.

e Penyelesaian akhir (
finishing) sudah
bagus tapi perlu
ditingkatkan lagi,

13 Rabiul Ragam Hias Flora
* Kesesuaian tema sudah
Sani sangat sesuai dengan

referensi yang menjadi
acuan,

o Teknik, dan segi
mewarnai tekmk yang
digunakan sudah bagus
mampu mengaplikasikan
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Wbagus

m@lesalan akhir

warna dengan baik dan
dan tekmik menggambar
juga sudah bagus karena
sudah sesuai dengan
referensi.

Proporsi. sudah bagus,
sudah mempunyai
keseimbangan yang

ﬁqﬁhmg) sudah sangat
hagus haasil. thumjm

14.

15.

Ramadamn

Kesesuaian tema sudah
hampir sesuai dengan
referensi vang ada
sebagali acuan.

Teknik, dan pewarnaan
teknik yang digunakan
sudah lumayan bagus
tapt masih harus berlatih
sama halnya pada teknik
menggambar masih
kaku.

proporsi, hampir sesuai
atau hampir seimbang,
penyelesaian akhir
(finishing) sudah




16.

lumayan bagus tapi
masih perlu
ditingkatkan.

17.

kurang perlu belajar lagi
dalam mencampurkan
warna.

¢ Proporsi, sudah sesuai,
sudah hampir seimbang
dan gambar juga sudah
bagus.

* Penyelesaian akhir

{finishing) sudah bagus,
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18

Riskayanti |

Seni grafis cetak tinggi Flora

Kesesuaian tema sudah
sangal sesuai dengan
referensi yang dijadikan
sebagal acuan.
Teknik, dan tekmk
pewarnaan sudah sangat
dikuasai dan dalam
teknik menggambar juga
Sudah sangat bagus.

. Pmpum sudah bagus,

19.

20. |

Salmawati

“Sen rafis cetak tinggi Flora | «

Kesesuain tema, sudah
sesuai dengan referensi
yangada.

- Teknik, dalai teknik

mewainal masih kurang
belum bisd memberikan

efek kepdda gambar dan
pada teknuk menggambar

:Wdah [umayan bagus.
roporsi, sudah hampir

: Pwhjmlesamn akhir

(fimishing) sudah cukup
baik tapi masih perlu

ditingkatkan.

Cetak tinggi Fauna

Kesesuaian tema, sudah
hampir sesuai dengan
referensi,

Teknik, dari segi teknik
mewarnai sudah ada
keterampilan tapi masih
perlu ditingkatkan lagi,
Proporsi tidak sesuai
masth perlu
ditingkatkan,
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¢ Penyelesaian akhir
(fimishing) sudah
lumayan bagus tapi
masih perlu ditingkatkan
lagi.

2].

22.
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dengun tekmk yang
diberikan.

e Proporsi, belum sesuai.
* Penyelesaian akhir
(finishing) masth sngat
kurang perlu
ditingkatkan lagi.
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23, | Sunarti Seni grafis cetak tinggi Flora | e Kesesuaian tema sudah
sesuai dengan referensi
vang dijadikan acuan.

» Teknik, dan segi teknik
dalam mewarnai sudah
‘ada keterampilan dan

bakat bagitu pula dengan

teknik menggambar.

Proporsi, sudah sesuai,

menggambar ragam hias. Dal » apa tahap vang dilakukan
sebelum memulai menggambar, dimana terlebih dahulu mengerti tentang ragam
hias itu sendiri, kemudian setelah itu menyiapkan alat dan bahan yang perlu
digunakan dalam menggambar dan yang paling penting juga vaitu membawa
referensi gambar yang akan digambar agar pada saat proses menggambar sudah
tidak terlalu bingung akan sesuatu yang akan di gambar.

Didalam proses menggambar seni grafis juga diperlukan kehati-hatian

serta kesungguh-sungguhan dalam menggambar, karena selain menggambar
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siswa-siswi juga harus memikirkan aspck penilaian vang telah ditetapkan.
Dimana dalam penjelasan sebelunya pada sub hasil penelitian dijelaskan tentang

tahap-tahap dalam menggambar yaitu Tema, sketsa dan pewarnaan. Sketsa dan

pewarnaan sangal menentukan lentang chir karya karena jika sketsa tidak

NS

suatu tema. Teknik adalah cara seseorang menciptakan karya seni. Hal ini
berkaitan dengan penggunaan media seni rupa. Teknik digunakan untuk
mengelolah unsur-unsur seni rupa seperti garis, tekstur, dan gelap terang. Oleh
karna itu penggunaan teknik yang baik akan mempengaruhi mutu karya seni,
Proporsi adalah perbandingan vang ideal dan harmonis antara bagian-bagian
benda yang menjadi objek gambar, atau istilah lainya seimbang. Serta karakter

vaitu setiap karya seni antara siswa yang satu dengan siswa yang lain pasti
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berbeda dalam pembuatan karya. Hal-hal itulah yang menyebabkan adanya
karakter/gaya perseorangan di dalam berkarya seni.

Dimana kemampuan siswa SMP Negeri 7 makassar sudah ada vang

v
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sehingga pada saat praktek mereka semua tidak menguasai cara menggambar
dengan baik, mereka menggambar sesuai dengan pemahaman mereka, tidak
memperdulikan apakah teknik itu baik atau tidak, baik dari tema yang tidak
sesuai dengan referensi yang mereka lihat, teknik mewarnai yang seharusnya satu
arah mercka lakukan dengan mewarnai dengan semua arah dan berlawanan

dengan fikiran itu lebih mudah dan proporsi juga tidak sesuai karena mereka




tidak tau tentang pengertian propori karena mercka dari awal sudah tidak
memperhatikan pelajaran dengan baik.

Dan selebhnya mendapatkan nilai predikat cukup, ini dikarenakan siswa
tersebut sudah mengikuti pelajaran dengan baik tapi masih belum bersunguh-

N

a.  Aspek Tema
Pada gambar 4.5, terlihat siswa masih ada vang menggamabar hewan,
tapi tidak menggunakan unsur cetak tinggi didalamnya sehingga pada
pembuatan sketsa dan penyelesaian akhir tidak sesuai dengan apa vang telah
di jelaskan sebelumnya, walaupun gambar yang dihasilkan begitu bagus akan

tetapi tetap saja mengurangi nilai siswa tersebut, hal inilah yang menjadi
hambatan awal di dalam proses berkarya seni grafis menggunakan pelepah
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pisang. Dan pada gambar 4.4 terlihat gambar siswa yang sudah paham akan
tema yang diberikan, sudah memasukkan unsur seni grafis cetak tinggi
Tema merupakan acuan dasar sebelum seseorang menciptakan sebuah

\\"\\\lhl)i////
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memperhatikan tahapan atau aturan pembuatan yang benar siswa sebagian
besar sering menggambar dengan sesuka hatinya tanpa mendengarkan aturan
yang telah dibuat sebelumnya karena sebelum memulai tes prakiek ini siswa
di beri penjelasan terlebih dahulu., hal ini mengakibatkan karya yang mereka
buat menjadi tidak rapi serta mengurangi tingkal estetikanya. Cara ini
dilakukan karena menurut mereka alternatif ini diangap lebih mudah dan
tidak memerlukan waktu yang cukup lama dibandingkan tahapan pembuatan
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yang sebenarnya namun kesalahan menggunakan teknik akan berdampak
padahasilnkhirkazynyangﬁbuatﬂalahmukﬁalahanteknikymg
dilakukan oleh siswa di kelas VIl SMP Negeri 7 makassar adalah disaat

proses pemilihan warna masih _tidak. sinkron dengan referensi selalu

& asent

oy R

L\-\\'\\"‘ i ln['/'/'/'/‘ &
N e RN~ 4
I»-_\""q\ “vl t "}.\’,}P '_’/.‘IJ 1

memulai pada bagian samping sehingga sulit untuk menyesuaikan dengan
bentuk pada objek yang digambar. Sehingga hasilnya menjadi tidak proporsi,
kadang hasilnya lebih banyak di bagian kanan dari pada di kiri, proporsi
sangat dipengerahui berdasarkan proses awal pengerjaannya dimana proses
awal inilah yang menentukan baik tidaknya bentuk proporsi gambar yang
akan dihasilkan misalnya kesalahan dalam proses sketsa dengan tidak
mengikuti tahapan pembuatan yang benar mengakibatkan bentuk proporsi
kurang baik sehingga objek gambar juga tidak sesuai saat finishing.. Tetapi
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pada gambar 4.8 proporsi sudah hampir sesuai sudah menggunakan aturan-
aturan yang telah dijelaskan sebelumnya sehingga gambar yang dihasilkan
sudah masuk critena.

Penyelesaian akhir (finishing)
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan vang telah di bab-bab sebelumnya maka

va seni | grafi
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mencapai nilai kumulatif yang masih dikategorikan nilai standar atau
cukup

2. Faktor kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 7
makassar dalam menggambar berkarya seni grafis tehnik cetak tinggi
melihat hasil dari proses yang telah dila kukan oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 7 makassar dalam menggambar flora dengan menggunakan

pelepah pisang yaitu pada penguasaan teknik. Yang mana rata-rata
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kemampuan siswa dalam melakukan teknik pewarmnaan pada objek
dengan menggunakan pensil warna sudah cukup baik indikator
pencapaian kemampuan dari segi teknik. Selain itu siswa juga

mengalami kesulitan dalam mémn an proporsi gambar namun hal
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pihak sekolah dan guru perlu memberikan motivasi kepada siswa untuk
banyak berlatih dalam menggambar dan memberikan bimbingan dan latihan
khususnya kepada siswa yang berbakat maupun yang tidak berbakat.

. Hendaknya semua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa itu dapat
diketahui oleh guru seberapa besar pengaruh faktor tersebut untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, Dan sebaiknya guru memberikan

bimbingan khusus atau melatih peserta didik dalam menggambar khususnya
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menggambar menggunakan pensil warna agar peserta didik dapat berkarya
lebih baik.

3. Kepada peneliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan, agar penelitian
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